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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar
Pada dasarnya belajar merupakan  masalah bagi setiap orang. Dengan belajar maka pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, nilai, sikap, tingkah laku, dan semua perbuatan manusia terbentuk untuk sisesuaikan dan dikembangkan. Purwanto (2004: 85) menyatakan bahwa “Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah pada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk”.
Belajar menurut Hilgard dan Bower (Purwanto 2004: 84) adalah “belajar berhubungan dengan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang beruang-ulang dalam situasi itu”. Perubahan  tingkah  laku tersebut terjadi karena usaha induividu yang bersangkutan. Purwanto (2004: 102)  mengemukakan bahwa “belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti: faktor yang ada pada diri sendiri (individual) dan faktor yang ada di luar individu (sosial)”. Faktor-faktor tersebut diatur sedemikian rupa agar mempunyai pengaruh yang membantu tercapainya kompetensi secara optimal.
Jadi pada prinsipnya belajar adalah suatu proses perubahan tingkah  laku sebagai akibat dari interaksi antara siswa dengan sumber-sumber atau objek belajar, baik yang sengaja dirancang maupun yang tidak sengaja dirancang namun dimanfaatkan. Proses belajar tidak hanya terjadi karena interaksi antara siswa dan guru. Hasil belajar yang maksimal dapat pula diperoleh lewat interaksi antara siswa dengan sumber-sumber belajar lainnya. 
Mengacu dari pengertian diatas, belajar bukan hanya sekedar mendengarkan dan mencatat, tetapi belajar adalah proses pengalaman secara langsung. Melalui proses pengalaman itu diharapkan perkembangan siswa terjadi secara utuh, yang tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan juga pesikomotor. Belajar yang mengutamakan proses berpengalaman secara langsung dan mengkaitkan dengan situasi nyata adalah pembelajaran konstektual. Belajar melalui CTL diaharapakabn siswa dapat menemukan sendiri materi yang dipelajarinya dan mengkaitkan dengan kehidupan nyata sehingga siswa belajar secara aktif dan materi pembelejaran lebih mudah dicerna. 

B. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah hasil dari suatu proses belajar yang telah dicapai oleh siswa sehingga memiliki kompetensi terhadap penguasaan materi pembelajaran atau keterampilan yang akan menghasilkan perubahan pada diri individu tersebut. Sementara menurut Martin (Castrina, 2005:13) menyatakan bahwa “prestasi belajar adalah tingkat kemajuan yang telah dicapai siswa dalam suatu proses belajar tertentu sebagai realisasi kapasitasnya menjadi suatu hasil belajar”. Lebih lanjut Ruseffendi (1991: 9) mengemuakkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah: 

1. Faktor dari dalam siswa berupa : kecerdasan anak, kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar dan minta anak.
2. Faktor dari luar siswa: model penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasan belajar, kompetensi guru, kondisi luar (lingkungan masyarakat).  

C. Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) menurut Sanjaya (2010: 255) adalah “suatu strategi pembelejaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupann nyata sehingga mendorong soswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan mereka”. 
Dari konsep tersebut, minimal tiga hal yang harus terkandung didalamnya. Pertama, CTL menekankan pada pose keterlibatan siswa untuk menemukan  materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam  konteks CTL tidak mengharapkan agar siswa menerima pelajaran, akan tetapi proses mencari dan menemukan materi pelajaran.
Kedua, CTL mendorong agar sioswa dapat menemukan hubungan materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting sebab dengan  dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehiduopan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan bermakna secara fungsional akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa sehingga tidak akan mudah dilupakan.
Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, artinya CTL bukan hnaya mengharapkan  siwa dapat  memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana  materi pembelajaran itu dapat mewarnai prilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pembelajaran dalam konteks CTL bukan untuk di tumpuk di otak dan kemudian dilupakan akan tetapi segala bekal mereka dalam mengarungi kehidupan  nyata.
Sesuai dengan filsafat yang mendasarinya bahwa pengetahuan terbentuk karena  peran  aktif subyek, maka dipandang dari sudut psikologis, CTL berpijak pada aliran psikologis kognitif. Menurut aliran ini proses belajar terjadi karena pemahaman individu akan  lingkungan belajar bukanlah peristiwa mekanis seperti keterkaitan antara stimulus dan respon. Akan tetapi belajar melibatkan proses mental yang tidak tampak seperti emosi, minat, motivasi, dan pengetahuan atau pengalaman.
Menurut Sanjaya (2007: 256) terdapat lima karakteristik dalam proses pembelajaran CTL antara lain:
1. Pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activiting knowledge), artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang telah dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan diperoleh siswa dalam pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lainnya.
2. Pembelajaran kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh dan menembah pengetahuan baru (acquiring knowledge). Pengetahuan baru itu akan diperoleh dari cara deduktif, artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara keseluruhan kemudian memperhatikan detailnya.
3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihapal tapi untuk dipahami dan diyakini, misalnya dengan meminta tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan yang diperoleh dan berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuan itu dikembangkan.
4. Mempraktikan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying knowledge) artinya pengetahuan dan pengetahuan yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan prilaku siswa.
5. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan atau penyempurnaan strategi.

Di dalam pendekatan CTL mendasarkan diri pada kecenderungan pemikiran tentang belajar. Belajar dalam konteks CTL menurut Sanjaya (2007 : 260) antara lain:
1. Belajar bukanlah menghapal, akan tetapi proses mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang mereka miliki. Oleh karena itulah, semakin banyak pengalaman maka akan semakin banyak pula pengetahuan yang mereka peroleh.
2. Belajar bukan sekedar mengumpulkan yang lepas-lepas. Pengetahuan ini pada dasarnya merupakan organisasi dari semua yang dialami, sehingga dengan pengetahuan yang dimiliki akan berpengaruh terhadap pola-pola prilaku pada manusia, seperti pola berpikir, pola bertindak, kemampuan memecahkan persoalan termasuk penampilan seseorang. Semakin pengetahuan seseorang luas dan mendalam, maka akan semakin efektif dalam berpikir.
3. Belajar dalam proses pemecahan masalah, sebab dengan  memecahkan masalah anak akan berkembang secara utuh yang bukan hanya perkembanngan intelektual akan tetapi juga mental dan emosi. Belajar secara kontekstual adalah belajar bagaimana anak menghadapi persoalan.
4. Belajar adalah proses berpengalaman sendiri yang berkembang secara bertahap dari sederhana menuju yang kompleks. Oleh karena itu belajar tidak dapat sekaligus, akan tetapi sesuai dengan irama kemampuan siswa.
5. Belajar pada hakikatnya adalah menangkap pengetahuan dari kenyataan. Oleh karena itu, pebgetahuan yang diperoleh adalah pengetahuan yang memiliki makna untuk kehidupan anak (Real World Learning).


D. Hakekat  Pembelajaran Kontekstual
1. Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) pada hakekatnya adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan  antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Sanjaya (2010: 263-269) menyatakan bahwa “CTL sebagai suatu pendekatan pembelajaran memiliki tujuh asas”. Asas-asas itu yakni: Kontruktivisme (Contructivisme), menemukan (Inquiry), bertanya (Questioning), masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), refleksi (Reflection), dan penilaian nyata (Authentic Assessment). Agar diperoleh gambaran lebih jelas akan dibahas satu persatu  dari tujuan komponen utama dalam CTL, yaitu: 
1. Konstruktivisme (Contructivisme)
Adalah  proses pembangunan atau  menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Pengetahuan itu memang berasal dari luar, akan tetapi dikontruksi oleh dan dalam diri seseorang.
2. Menemukan (Inquiry)
Adalah proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri.
3. Bertanya (Questioning)
Belajar pada hakikatnya adalah  bertanya dan  menjawab pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi keingintahuan setiap individu, sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam  berpikir.
4. Masyarakat Belajar (Learning Community)
Dalam CTL, penerapan asas masyarakat belajar dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran  melalui kelompok belajar. Siswa dibagi dalam  kelompok yang anggotanya bersifat heterogen, baik dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajarnya, maupun dilihat dari bakat dan minatnya. Dengan dibentuknya masyarakat belajar siswa diharapkan untuk bisa saling membantu, berbagi, mendorong, dan menghargai.
5. Pemodelan (Modeling)
Pemodelan maksudnya adalah proses pembelajaran dengan menggunakan suatu contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Dengan adanya pemodelan biasanya konsep akan  lebih mudah dipahami dan diingat oleh siswa, dan akan menciptakan pembelajaran yang lebih efektif. Pemodelan sangat penting sekali di dalam pembelajaran CTL, karena melalui pemodelan  siswa dapat  terhindar dari pembelajaran  yang  teoritis, abstrak  yang  memungkinkan terjadinya verbalisme. 
6. Refleksi (Reflection)
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang  telah dipelajari yang dilakukan dengan  cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa pembelajaran  yang  telah dilaluinya. Melalui proses refleksi, pengalaman belajar itu akan dimasukan dalam struktur kognitif siswa yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari pengetahuan yang dimilikinya. Pembelajaran dalam CTL, setiap berakhir proses pembelajaran, guru memberikan kesempatan pada  siswa untuk merenung atau mengingat kembali apa yang telah dipelajarinya sehingga siswa dapat menafsirkan dan menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya.
7. Penilaian Nyata (Authentic Assessment)
Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan oleh guru untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan oleh siswa. Penilaian ini diperlukan untuk mengetahui apakan siswa benar-benar belajar atau tidak. Penilaian nyata dilakukan secara terintegrasi dengan proses pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara terus menerus selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, tekananya diarahkan kepada proses belajar bukan kepada hasil belajar.

E. Perbedaan Pembelajaran Kontekstual dengan Konvensional
Menurut Sanjaya (2010: 260-262) perbedaan pembelajaran kontekstual dengan pembelajaran konvensional, antara lain:
1. CTL menempatkan siswa sebagai subyek belajar artinya siswa berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran dengan cara menemukan dan menggali sendiri materi pelajaran, sedangkan dalam pembelajaran konvensionalsiswa ditempatkan sebagai obyek belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif.
2. Dalam pembelajaran CTL siswa belajar melalui kegiatan kelompok, seperti kerja kelompok, nerdiskusi, saling menerima, dan memberi. Sedangkan dalam pembelajaran konvensional siswa lebih bnayak bekajar secara individu dengan menerima, mencatat, dan menghapal materi pelajaran.
3. Dalam CTL pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata secara riil, sedangkan dalam pembelajaran konvensional pembelajaran bersifat teoritis dan abstrak.
4. Dalam CTL kemampuan didasarkan atas pengalaman, sedangkan dalam pembelajaran konvensional kemampuan diperoleh melalui latihan-latihan.
5. Tujuan akhir dari proses pembelajaran melalui CTL adalah kepuasan diri, sedangkan dalam pembelajaran konvensional tujuan akhir adalah nilai dan angka.
6. Dalam CTL, tindakan atau prilaku dibangun atas kesadaran diri sendiri, sedangkan dalam pembelajaran konvensional tindakan atau prilaku individu didasarkan oleh faktor dari dalam dirinya.
7. Dalam CTL pengetahuan yang dimiliki setiap individu selalu berkembang sesuai dengan pengalaman yang dialaminya, oleh sebab itu setiap siswa bisa terjadi perbedaan dalam memaknai hakikat pengetahuan yang dialaminya. Dalam pembelajaran komvensional hal ini tidak munngkin terjadi karena yang dimiliki bersifat absolut dan final oleh karenanya pengetahuan di kontruksi oleh orang lain.
8. Dalan pembelajaran CTL siswa bertanggungjawab dalam memonitor dan mengembangkan pembelajaranmereka masing-masing sedangkan dalam pembelajaran konvensional guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran.
9. Dalam pembelajaran CTL, pembelajaran bisa terjadi dimana saja dalam konterks dan setting yang berbeda sesuai dengan kebutuhan, sedangkan dalam pembelajaran konvensional pembelajaran hanya terjadi di dalam kelas.
10. Dalam CTL, keberhasilan pembelajaran di ukur dengan berbagai cara misalnya dengan evaluasi proses hasil karya siswa,penampilan, observasi, wawancara dan lain sebaginya. dalam pembelajaran konvensional keberhasilan pembelajran harus di ukur dari tes.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran CTL memiliki karakteristik tersendiri baik dari segi proses pelaksanaan pembelajran maupun dari pengolahannya dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

F. Peran Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Kontekstual
Menurut sanjaya (2007: 262-263) terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan bagi setiap guru manakala menggunakan pendekatan CTL, yakni:
1. Siswa dapat pembelajaran kontekstual dipandang sebagai individu yang sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keleluasaan pengalaman yang dimilikinya. Dengan demikian peran guru bukanlah sebagai instruktur atau penguasa yang memaksakan kehandak, melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap perkembangannya.
2. Setiap anak memiliki kecenderungan dalam belajar hal-hal yang baru dan memecahkan setiap persoalan yang menatang. Dengan demikian guru berperan dalam memilih bahan-bahan yang dianggap untuk dipelajari siswa.
3. Belajar bagi siswa adalah proses mencari keterkaitan atau keterhubungan antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang telah diketahui. Dengan demikian peran guru adalah membantu agar setiap siswa memnemukan keterkaitan antara pengalaman baru dengan pengalaman sebelunnya.
4. Belajar bagi anak adalah proses penyempurnaan skema yang telah ada atau proses pembentukan skema baru, dengan demikian tugas guru adalah mempasilitasi agar anak mampu melakukan proses asimilasi dan proses akomodasi.

Dari kutipan diatas, tampak bahwa pengetahuan ini diperoleh anak bukan dari informasi yang diberikan olah orang lain termasuk guru, akan tetapi dari proses penemuan dan mengkonstruksinya sendiri, maka guru harus menghindari mengajar sebagai proses penyampaian informasi.
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